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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengungkapkan dan meningkatkan kompetensi guru BK dan 
Konselor dalam melaksanakan layanan Bimbingan Kelompok (BKp). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian tindakan (action research). Subjek penelitian 
adalah 8 orang guru BK atau Konselor sekolah yang tergabung dalam MGP 
(Musyawarah Guru Pembimbing) SMP/MTS se-Kota Padang Panjang yang punya 
keinginan untuk senantiasa meningkatkan WPKNS mereka dalam layanan BKp. Untuk 
mewujukan tujuan ini, maka penelitian dilakukan melalui proses pengkajian berdaur ( 
cyclical) yang terdiri atas beberapa siklus. Penelitian ini, dilakukan mulai dari kegiatan 
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi dlakukan dengan dua siklus tergantung 
pada ketercapaian tujuan penelitian.Hasil penelitian menunjukan bahwa layanan 
penguasaan konten dapat meningkatkan keterampilan guru BK atau Konselor dalam 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok. 
 
Kata Kunci :Keterampilan konselor, layanan Bimbingan kelompok, Layanan  
                      Penguasaan Konten 
A.  
B. Pendahuluan 
Guru BK atau Konselor 
profesional mesti memiliki berbagai 
keterampilan dalam melaksanakan tugas 
dan kewajibannya. Dalam menghadapi 
Masyarakat Ekonomi Asia (MEA)  ke 
depan guru BK atau Konselor akan 
bersaing dalam memberikan pelayanan 
dengan konselor-konselor yang yang 
berada di negara-negara tersebut. Jika 
konselor-konselor yang berada di 
Indonesia memiliki kompetensi yang 
lemah atau rendah dibandingkan dengan 
kompetensi yang dimiliki oleh konselor-
konselor dari negara lain, tentu akan 
kalah dalam bersaing, baik  di Indonesia 
sendiri apalagi di negara asia 
lainnya.Untuk itu konselor dan calon 
konselor Indonesia mesti menyiapkan 
dirinya dengan berbagai kompetensi  
Guru BK dan Konselor adalah 
tenaga pendidik profesional yang telah 
menyelesaikan pendidikan akademik 
strata satu (S-1) program studi 
Bimbingan dan Konseling  dari 
perguruan tinggi penyelenggara 
program pengadaan tenaga 
kependidikan yang terakreditasi. 
Konselor merupakan  Guru BK lulusan 
S1 BK dan sudah menamatkan 
pendidikan profesi Konselor (PPK). 
Individu yang menerima pelayanan 
profesi BK disebut konseli atau klien. 
Guru BK dan Konselor 
mempunyai tugas yang berbeda dengan 
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praktek. Secara garis besar, guru BK 
atau Konselor mempunyai tugas dan 
tanggung jawab menangani beragam 
masalah, siswa. misalnya (1) masalah 
kesulitan belajar, yaitu metode belajar 
dan fasilitas belajar; (2) kelanjutan 
sekolah bagi peserta didik; (3) 
pemilihan jabatan; (4) penyesuaian diri 
terhadap sekolah, keluarga, masyarakat 
dan diri sendiri; (5) sosial, ekonomi dan 
kesehatan; (6) penggunaan waktu luang; 
dan (7) masalah-masalah kepribadian. 
Untuk mengatasi berbagai 
persoalan tersebut konselor dapat 
memberikan atau melaksanakan 
berbagai jenis layanan dan kegiatan 
pendukung.  Di antara layanan tersebut 
adalah layanan bimbingan kelompok 
(atau disingkat BKp). Untuk dapat 
melaksanakan  layanan BKp dengan 
baik maka guru BK atau Konselor mesti 
memiliki kemampuan dalam 
melaksanakan layanan BKp. Di antara 
kemampuan atau kompetensi yang 
mesti dimiliki guru BK atau Konselor 
dalam BKp antara lain menurut 
Prayitno konselor mesti dapat 
menguasai 24 langkah dalam 5 tahap  
pelaksanaan layanan BKp. 
Dari hasil wawancara penulis 
dengan koordinator guru BK SMP/MTS 
Kota Padang Panjang  diperoleh 
informasi bahwa sebagian besar dari 
guru BK atau Konselr masih lemah 
kompetensinya dalam melaksanakan 
layanan BKp, walaupun sudah 
mengikuti berbagai pelatihan tentang 
layananBKp tersebut.Akibatnya, maka 
kegiatan BKp yang sudah diprogramkan 
tidak terlaksana dengan baik.. 
Berdasarkan  beberapa fenomena  
tersebut di atas,  maka penulis tertarik 
untuk  melihat bagaimana  keterampilan 
guru BK atau konselor SMP/MTS se-
Kota Padang Panjang dalam  
melaksanakan layanan BKpdan 
sekaligus berupaya memberikan  
wawasan dan memberikan pelatihkan 
untuk meningkatkan keterampilan 
tersebut dengan layanan penguasaan 
konten. Upaya tersebut dilakukan dalam  
sebuah penelitian dengan judul ― 
Peningkatan Keterampilan guru BK 
atau Konselor dalam  melaksankan 
layanan BKp melalui Layanan 
Penguasaan Konten ―  
Defenisi Operasional  
Agar tidak ada kerancuan 
dalam memahami   penelitian ini,  
penulis memberikan penjelasan  istilah  
dalam judul penelitian ini  sebagai 
berikut ; 
1. Peningkatan, menurut kamus besar 
bahasa Indonesia (1991 : 1060) 
artinya proses, perbuatan, cara 
meningkatkan, usaha, kegiatan . 
yang penulis maksud di sini adalah 
kegiatan yang dilakukan dalam 
meningkatkan keterampilan guru 
BK atau Konselor dalam 
melaksanakan layanan BKp. 
2. Keterampilan, yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah  
kecakapan/skil guru BK atau 
Konselor dalam melaksanakan 5 
tahapan dan 24 langkah-langkah 
pelaksanaan layanan BKp. 
3. Layanan BKp, menurut Prayitno 
(2004:1) merupakan layanan dalam 
BK yang mengaktifkan dinamika 
kelompok untuk membahas 
berbagai hal yang berguna bagi 
pengembangan pribadi yang 
menjadi peserta kegiatan kelompok.  
4. Layanan Penguasaan Konten 
(PKO). Menurut Prayitno (2004 : 
2)Layanan PKO merupakan 
Layanan bantuan kepada individu 
(sendiri-sendiri ataupun kelompok) 
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konten tertentu melalui kegiatan 
belajar.Yang dimaksud disini 
adalah layanan PKO yang peneliti 
berikan kepada guru BK atau 




C. Kajian Teori 
Pengertian guru BK atau Konselor  
Guru BK atau Konselor di 
Indonesia  adalah tenaga pendidik 
profesional yang  memberikan 
pelayanan konseling kepada siswa di 
sekolah. Guru BK adalah sarjana BK 
telah menyelesaikan pendidikan 
akademik strata satu (S-1) program 
Studi Bimbingan dan Konseling. 
Konselor adalah sarjana BK yang telah 
menamatkan S1 BK  dan telah 
menamatkan program Pendidikan 
Profesi Konselor (PPK) dari perguruan 
tinggi penyelenggara program 
pengadaan tenaga kependidikan yang 
terakreditasi. Adapun  bagi individu 
yang menerima pelayanan profesi 
bimbingan dan konseling disebut 
konseli atau klien, dan pelayanan 
bimbingan dan konseling pada jalur 
pendidikan formal dan nonformal 
diselenggarakan oleh konselor.  
Jadi, pada hakikatnya konselor 
adalah tenaga ahli di bidang BK yang 
berwenang memberikan bantuan 
layanan kepada konseli atau individu 
untuk membantu dalam penyelesaian 
masalah baik dalam bidang pribadi, 
belajar, sosial, karir keluarga dan 
agama. Sehingga terkembangkan 
potensi yang dimiliki konseli dan 
mampu mencapai kehidupan efektif 
sehari-hari (KES). 
Karakteristik guru BK atau Konselor  
Menurut Munro, (1983: 29) 
"walaupun tidak ada pola yang tegas 
terhadap karakteristik konselor namun 
sekurang-kurangnya seorang konselor 
memiliki sifat luwes, hangat, dapat 
menerima orang lain, terbuka dan 
merasakan penderitaan orang lain, tidak 
mau menang sendiri, dan objektif. 
Sejalan dengan pendapat di atas 
Willis (2004 : 86) juga menyimpulkan 
bahwa karakteristik dari konselor 
profesional itu, antara lain: 
a. Beriman, bertaqwa 
b. Menyenangi manusia 
c. Komunikator yang terampil 
d. Memiliki ilmu dan wawasan 
tentang manusia, sosial budaya 
yang merupakan nara sumber 
yang kompeten 
e. Fleksibel, tenang dan sabar 
f. Menguasai keterampilan 
teknik, memiliki institusi 
g. Memahami etika profesi 
h. Respek, jujur, asli, menghargai, 
tidak menilai 
i. Empati, memahami, menerima, 
hangat, bersahabat 
j. Fasilitator, motivator 
k. Emosi, stabil, pikiran jernih, 
cpat dan mampu 
l. Objektif, rasional, logis, 
konkrit 
m. Konsisten dan tanggung jawab. 
 
Dari uraian di atas jelaslah bahwa 
karakteristik konselor yang begitu 
banyak dan yang harus ada dalam diri 
seorang konselor tersebut itulah yang 
nantinya akan mendukung terhadap 
kompetensi profesional seorang 
konselor dalam pelayanan bimbingan 
dan konseling. 
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Menurut Anas Salahudin 
(2010:106) seorang konselor 
mempunyai tanggung jawab yang tidak 
ringan, misalnya mengadakan penelitian 
terhadap lingkungan sekolah, 
membimbing anak-anak, serta 
memberikan saran-saran yang berharga. 
Karena itu konselor tidak boleh 
meninggalkan prinsip-prinsip serta kode 
etik bimbingan. Menurut HM Umar dan 
Sartono ( 1998 : 42) tugas seorang 
konselor di sekolah adalah membantu 
kepala sekolah beserta stafnya dalam 
menyelenggarakan kesejahteraan 
sekolah, sehubungan dengan hal 
tersebut konselor sekolah mempunyai 
tugas mengadakan penelitian atau 
observasi terhadap situasi atau keadaan 
sekolah, baik mengenai peralatan, 
tenaga, penyelanggara maupun aktifitas 
lainnya. 
Kompetensi guru BK dan atau 
Konselor 
Untuk menegakkan sosok 
profesinya, konselor dituntut untuk 
menguasai berbagai kompetensi 
profesional dengan posisi serta tugas 
pokok dan kegiatan profesionalnya.( 
Abkin : 2005 :4) 
a. Sebagai pendidik, konselor dituntut 
menguasai kompetensi dasar proses 
pembelajaran melalui bahasa dan 
penerapan pendekatan, metode dan 
kegiatan pendukung pelayanan 
konseling. kompetensi profesional 
konselor terbentang dalam 
spektrum kompetensi keilmuan, 
keahlian dan prilaku profesi 
b. Spektrum profesi. Dalam spektrum 
kompetensi konselor terdapat tiga 
pilar kompetensi, yaitu kompetensi 
keilmuan, kompetensi 
keahlian/keterampilan dan 
kompetensi prilaku profesi. Ketiga 
kompetensi tersebut harus dikuasai 
oleh konselor.( Abkin : 2005 : 4) 
Dari  uraian tentang spektrum 
profesi di atas terlihat bahwa 
kompetensi profesional konselor dalam 
layanana BKp yang menjadi fokus 
penelitian, merupakan salah satu 
kompetensi keahlian atau keterampilan 
yang mesti dikuasai oleh konselor 
2. Layanan  Bimbingan Kelompok  
(BKp) 
Pengertian  Layanan BKp 
Menurut Dewa Ketut Sukardi 
(2008:78) layanan BKp ini merupakan 
layanan yang memungkinkan peserta 
didik (konseli) secara bersama-sama 
melalui dinamika kelompok 
memperoleh berbagai bahan dari 
narasumber tertentu (terutama dari guru 
pembimbing/ konselor) dan atau 
membahas secara bersama-sama pokok 
bahasan (topik) tertentu yang berguna 
untuk menunjang pemahaman dan 
kehidupannya sehari-hari dan atau 
untuk perkembangan dirinya baik 
sebagai individu maupun sebagai 
pelajar dan untuk pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan dan atau 
tindakan tertentu. 
Senada dengan  Dewa Ketut di 
atas, Prayitno (2008 :1) memberikan 
definisi layanan BKp sebagai layanan 
dalam bimbingan dan konseling yang 
mengaktifkan dinamika kelompok 
untuk membahas berbagai hal yang 
berguna bagi pengembangan pribadi 
yang menjadi peserta kegiatan 
kelompok. Dalam layanan BKp dibahas 
topik-topik umum yang menjadi 
kepedulian bersama anggota kelompok. 
Pendapat di atas juga diperkuat 
oleh Tohirin ( 2007:170) yang 
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tersebut merupakan ―suatu cara 
memberikan bantuan (bimbingan) 
kepada individu melalui kegiatan 
kelompok.‖ Melalui kutipan pendapat di 
atas dapat terlihat bahwa layanan BKp 
diberikan sebagai salah satu bentuk 
bimbingan atau bantuan yang dilakukan 
oleh konselor dalam rangka 
mengembangkan dan menambah 
wawasan klien atau anggota kelompok 
terkait dengan topik umum yang 
dibahas pada bimbingan kelompok 
tersebut. 
Tujuan Layanan BKp 
Menurut  Samsul Munir Amin 
(2010 : 291) bahwa:  ―melalui layanan 
BKp para peserta didik dapat diajak 
untuk bersama-sama mengemukakan 
pendapat tentang sesuatu dan 
membicarakan topik-topik penting, 
mengembangkan langkah-langkah 
bersama untuk menangani 
permasalahan yang dibahas dalam 
kelompok.‖ 
Sedangkan menurut Tatik 
Romlah ( 2000  : 14-15)  tujuan layanan 
BKpantara lain: 
a. Memberikan kesempatan-
kesempatan pada siswa belajar hal-
hal penting yang berguna bagi 
pengarahan dirinya yang berkaitan 
dengan masalah pendidikan, 
pekerjaan, pribadi dan sosial. 
b. Memberikan layanan-layanan 
penyembuhan melalui kegiatan 
kelompok. 
c. Untuk mencapai tujuan-tujuan 
bimbingan secara lebih ekonomis 
dan efektif daripada melalui 
kegiatan bimbingan individual. 
d. Untuk melaksanakan layanan 
konseling individual secara lebih 
efektif dengan mempelajari 
masalah-masalah yang umum 
dialami oleh individu dan dengan 
meredakan atau menghilangkan 
hambatan-hambatan emosional 
melalui kegiatan kelompok, maka 
pemahaman terhadap masalah 
individu menjadi lebih mudah. 
Berdasarkan pendapat dari 
tujuan di atas dapat dipahami bahwa 
tujuan layanan BKp selain 
mengembangkan kemampuan 
komunikasi dan membahas topik-topik 
umum, bimbingan kelompok juga 
bertujuan untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa 
mengembangkan dan meningkatkan 
potensi yang dimiliki dalam segala 
aspek kehidupannya. 
Tahap-tahap Kegiatan dalam 
Layanan BKp  
Layanan BKp dapat dilakukan 
secara bertahap. Gibson dan Mitchell 
(2011:293) membuat tingkatan proses 
BKp ke dalam lima tahap yang terdiri 
dari (1) pembentukan, (2) identifikasi 
(peran dan tujuan kelompok), (3) 
produktivitas, (4) realisasi dan (5) 
penutupan. 
Tahapan yang hampir serupa 
dengan itu adalah apa yang 
diungkapkan oleh  Prayitno (2012:170), 
yang menyatakan bahwa layanan BKp 
dilakukan melalui lima tahap 
penyelenggaraan, yaitu;  (1) tahap 
pembentukan, (2) tahap peralihan, (3) 
tahap kegiatan, (4) tahap penyimpulan, 
dan (5)  tahap pengakhiran. 
Dilihat dari tahapan dalam 
layanan BKp yang disampaikan oleh 
dua orang pakar di atas, maka didapati 
ada kesamaan antara tahapan tersebut 
dan hanya dibedakan oleh istilah yang 
digunakan oleh masing-masing ahli 
tersebut dalam menamai setiap 
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penjelasan masing-masing tahapan  
adalah sebagai berikut. 
a. Tahap Pembentukan 
Tahap ini merupakan tahap 
pengenalan, yaitu masing-masing 
anggota kelompok dapat saling 
memperkenalkan diri antar anggota 
kelompok agar terbangunnya 
keakraban. Gibson dan Mitchell 
(2011:293)  menyatakan bahawa 
pembentukan kelompok merupakan 
langkah awal bagi terciptanya iklim 
positif  guna mempersiapkan anggota 
kelompok untuk berpartisipasi aktif 
dalam pemenuhan harapan.  
Menurut Prayitno (2012:170) 
tahap pembentukan yaitu tahapan untuk 
membentuk kerumunan sejumlah 
individu menjadi satu kelompok yang 
siap mengembangkan dinamika 
kelompok dalam mencapai tujuan 
bersama. Kegiatan ini dilaksanakan 
konselor dengan menerapkan strategi 
BMB3. Konselor sebagai pemimpin 
kelompok pada tahap ini mesti dapat 
meyakinkan para anggota kelompok 
bahwa ia mesti benar-benar bisa dan 
bersedia untuk membantu para anggota 
kelompok lainnya dalam mencapai 
tujuan mereka.  
Rincian kegiatan/langkah-
langkah yang dilalui pada tahap 
pembentukan yang mesti dikuasai oleh 
guru BK atau konselor antara lain. 
1) Mengucapkan pengertian dan 
tujuan kegiatan kelompok dalam 
rangka pelayanan BKp  
2) Menjelaskan cara dan asas-asas 
kegiatan kelompok 
3) Saling memperkenalkan diri dan 
mengungkapkan  
4) Teknik khusus 
5) Permainan penghangatan/ 
pengakraban 
6) Peranan pemimpin kelompok pada 
tahap ini antara lain. 
7) Menampilkan doa untuk mengawali 
kegiatan 
8) Menampilkan diri secara utuh dan 
terbuka 
9) Menampilkan penghormatan 
kepada orang lain, hangat tulus 
bersedia membantu dan penuh 
empati. 
b. Tahap Peralihan 
Tahap peralihan yaitu tahapan 
untuk mengalihkan kegiatan awal 
kelompok ke kegiatan berikutnya yang 
lebih terarah pada pencapaian tujuan 
kelompok. Kegiatan inidilaksanakan 
konselor dengan menerapkan strategi 
BMB3. T 
Adapun peranan pemimpin 
kelompok (PK) pada tahap peralihan ini 
antara lain sebagai berikut. 
1) Menerima suasana yang ada secara 
sadar dan terbuka 
2) Tidak mempergunakan cara-cara 
yang bersifat lansung atau 
3) Mengambil alih kekuasaan atau 
permasalahan 
4) Mendorong dibahasnya suasana 
perasaaan 
5) Membuka diri sebagai contoh dan 
penuh empati 
Pada tahap peralihan ini 
pemimpin kelompok harus benar-benar 
sudah dapat memastikan bahwa masing-
masing anggota telah memahami 
dengan baik kegiatan yang akan 
dilakukan. Keragu-raguan dan 
ketidaksiapan anggota hendaknya 
menjadi perhatian pemimpin kelompok 
pada tahapan ini.  
c. Tahap Kegiatan,  
Tahap  Kegiatan yaitu tahapan 
"kegiatan inti" untuk membahas topik-
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mengentaskan masalah pribadi anggota 
kelompok (pada KKp). Kelancaran 
tahapan ini sangat dipengaruhi oleh 
kesuksesan pada tahapan sebelumnya 
yaitu tahap satu dan dua. Bila tahapan 
satu dan dua berjalan dengan sukses 
maka tahapan kegiatan ini dapat dilalui 
dengan mudah, dan kegiatan akan 
menjadi hidup dan dapat mencapai 
tujuan yang hendak dicapai. 
Rincian kegiatan /langkah-
langkah yang dilalui pada tahap 
kegiatan ini antara lain. 
1) Masing-masing anggota bebas 
mengemukakan topik bahasan 
2) Menetapkan topik yang akan 
dibahas terdahulu 
3) Anggota kelompok membahas 
topik  secara mendalam dan tuntas 
4) Kegiatan selingan. 
d. Tahap Penyimpulan 
Tahap ke-4 memasuki tahap 
penyimpulan yaitu, tahapan kegiatan 
untuk melihat kembali apa yang sudah 
dilakukan dan dicapai oleh anggota 
kelompok. Peserta kelompok diminta 
melakukan refleksi berkenaan dengan 
kegiatan pembahasan yang baru saja 
diikuti. Kegiatan ini dilaksanakan 




dilakukan pada tahap penyimpulan 
antara lain, sebagai berikut ; 
1) PK meminta anggota kelompok 
mengemukakan kesan dan hasil-
hasil kegiatan (refleksi BMB3) 
2) Mengemukakan pesan dan harapan 
e. Tahap Pengakhiran 
Tahap pengakhiran  
yaitutahapan akhir kegiatan untuk 
melihat kembali apa yang sudah 
dilakukan dan dicapai oleh kelompok, 
serta merencanakan kegiatan 
selanjutnya. Kegiatan ini  dilaksanakan 
konselor dengan menerapkan strategi 
BMB3.  
Rincian kegiatan/langkah-
langkah yang dilalui pada tahap 
pengakhiran ini antara lain sebagai 
berikut. 
1) Membahas kegiatan lanjutan 
2) Kelompok mengakhiri kegiatan 
Teknik-Teknik Layanan BKp 
   Menurut Praytino ( 2010 : 27) 
Teknik-teknik yang dapat digunakan 
dalam layanan BKp tersebut, antara 
lain: (a) teknik umum: pengembangan 
dinamika kelompok, dan (b) permainan 
kelompok. 
1. Teknik umum: Pengembangan 
dinamika kelompok 
  Secara umum, teknik yang 
digunakan oleh pemimpin kelompok 
dalam menyelenggarakan layanan 
BKp mengacu kepada berkembangnya 
dinamika kelompok yang diikuti oleh 
seluruh anggota kelompok dalam 
rangka mencapai tujuan pelaksanaan 
layanan BKp. Teknik-teknik tersebut 
meliputi: 
1) Komunikasi multiarah secara 
efektif, dinamis dan terbuka. 
2) Pemberian rangsangan untuk 
menimbulkan inisiatif dalam 
pembahasan, diskusi, analisis, 
argumentasi dan pembahasan. 
3) Dorongan minimal untuk 
memantapkan respon dan aktivitas 
anggota kelompok. 
4) Penjelasan, pendalaman, dan 
pemberian contoh untuk lebih 
memantapkan analisis, 
argumentasi dan pembahasan. 
5) Pelatihan untuk membentuk pola 
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 Teknik-teknik tersebut diawali 
dengan tahap penstrukturan, di mana 
pada tahap penstrukturan ini pemimpin 
kelompok menjelaskan apa dan 
mengapa layanan bimbingan kelompok 
tersebut, setelah itu dilakukanlah 
kegiatan selingan ataupun permainan 
kelompok untuk menghidupkan suasana 
rileks dalam kelompok dan diakhiri 
dengan kegiatan pengakhiran. Semua 
teknik tersebut dapat diterapkan oleh 
pemimpin kelompok secara tepat waktu, 
tepat isi dan tetap sasaran, sehingga 
tampaklah kewibawaan, kebijaksanaan, 
semangat, wawasan luas dan 
keterampilan dari pemimpin kelompok 
(konselor) dalam melaksanakan 
pelayanan bimbingan kelompok. 
2. Permainan kelompok 
 Kegiatan layanan BKpini dapat 
dilakukan dengan menggunakan 
berbagai selingan atau permainan baik 
permainan tersebut hanya sebatas 
selingan ataupun sebagai hal yang 
memuat materi pembinaan tertentu. 
Permainan kelompok yang dilakukan 
adalah permainan kelompok yang 
efektif, di mana ―ciri-ciri permainan 
kelompok yang efektif itu, di antaranya: 
(1) sederhana, (2) menggembirakan, (3) 
menimbulkan suasana relaks dan tidak 
melelahkan, (4) meningkatkan 
keakraban, dan (5) diikuti oleh semua 
anggota kelompok‖. 
 Diharapkan permainan kelompok 
dapat dilakukan oleh pemimpin 
kelompok dalam layanan bimbingan 
kelompok, hal tidak mengurangi 
semangat para anggota kelompok dalam 
mengikuti layanan bimbingan 
kelompok.Tujuan dari adanya teknik 
permainan dalam layanan bimbingan 
kelompok ini adalah ―untuk 
membangun suasana yang hangat dalam 
hubungan antar anggota kelompok dan 
sekaligus suasana kebersamaan‖. 
3. Layanan Penguasaan Konten 
(Pko) 
Pengertian  dan Tujuan 
Layanan penguasaan konten 
(PKO) merupakan layanan bantuan 
kepada individu (sendiri-sendiri ataupun 
kelompok) untuk menguasai 
kemampuan atau kompetensi tertentu 
melaui kegiatan belajar. Tujuan layanan 
PKO ialah dikuasainya suatu konten 
tertentu.Penguasaan konten ini perlu 
bagi individu untuk menambah 
wawasan dan pemahaman, 
mengerahkan penilaian dan sikap, 
menguasai cara-cara atau kebiasan 
tetentu, untuk memenuhi kebutuhannya 




Pendekatan dan Teknik  
Pendekatan yang dilakukan 
dalam Layanan PKO biasanya 
dilakukan secara lansung ( 
bersifatdirectif) dan tatap muka, dengan 
format klasikal, kelompok atau 
individual. Penyelenggara layanan 
secara aktif menyajikan bahan, 
memberikan contoh, meransang, 
mendorong peserta untuk berpartisipasi 
aktif mengikuti materi layanan. 
Adapun teknik yang dapat 
digunakan oleh seorang nara sumber 
atau konseor dalam layanan PKO antara 
lain : 
a. Penyajian, konselor menyajikan 
materi pokok konten, setelah para 
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b. Tanya jawab dan diskusi ; Konselor 
mendorong partisipasi aktif dan 
lansung para peserta, untuk 
memantapkan wawasan dan 
pemahaman pesert, serta berbagai 
kaitan dengan segenap aspek-aspek 
konten. 
c. Kegiatan lanjutan; sesuai dengan 
penekatan aspek tertentu dari 
konten dilakukan berbagai kegiatan 
lanjutan.  
Penilaian 
Secara umum penilaian terhadap 
hasil layanan PKO diorientasikan 
kepada diperolehnya UCA ( 
Understanding--pemahaman, 
Comfort—perasaan lega dan action –
rencana kegiatan pasca layanan). Secara 
khusus penilaian hasil layanan PKO 
ditekankan kepada penguasaan peserta ( 
dalam hal ini guru BK dan konselor 
sekolah) atas aspek-aspek konten yang 
dipelajari  
Penilaian hasil layanan 
penguasaan konten dapat 
diselenggarakan dalam tiga tahap : 
a. Penilaian segera (laiseg) 
b. Penilaian jangka Pendek ( 
Laijapen) 
c. Penilaian jangka panjang ( 
laijapang)  
 
D. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas ( Classroom 
Action Research ), karena merupakan 
suatu bentuk kajian yang bersifat 
reflektif oleh pelaku tindakan. Pada 
keilmuan bimbingan dan konseling 
lebih dikenal dengan Penelitian 
Tindakan Layanan (PTL), karena 
merupakan suatu bentuk kajian yang 
bersifat reflektif oleh prilaku tindakan. 
Menurut Sukidi dkk (2002 : 16) PTK 
merupakan suatu bentuk kajian reflektif 
oleh pelaku tindakan dan PTK 
dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
tugas, memperdalam pemahaman 
terhadap tindakan yang dilakukan, dan 
memperbaiki kondisi praktik-praktik 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Dalam kaitannya dengan rancangan 
penelitian ini, Penelitian Tindakan ini 
dilaksanakan untuk membantu guru BK 
dan konselor  dalam meningkatkan 
kompetensi profesional dalam 
melaksnakan layanan BKp. 
Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
guru BK dan konselor SLTP  se-Kota 
Padang Panjang. Pemilihan  guru BK 
dan  Konselor SLTP se-Kota Padang 
Panjang  sebagai lokasi penelitian 
didasarkan pada kondisi objektif dimana 
adanya keluhan tentang permasalahan 
dalam melaksanakan layanan BKp. 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini  dilakukan  atas 
beberapa siklus. Masing-masing siklus 
terdiri dari beberapa tahap, yaitu : 
tahap perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Setiap tahap 
dilakukan berulang-ulang (bersiklus) 
sampai tujuan dicapai.Penelitian ini  
dilakukan dua siklus. Untuk masing-
masing siklus kegiatan akan dirinci 
menjadi langkah-langkah sebagai 
berikut Siklus 1 
Perencanaan, dalam siklus ini 
diawali dengan diskusi dan pemberian 
instrumen angket kepada guru BK 
dankonselor  berkaitan dengan aspek-
aspek kompetensi yang mesti dikuasai 
dalam layanan BKp.Setelah adanya 
perencanaan, maka kegiatan 
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tindakan (action). Tindakan yang 
dilakukan adalah pemberian materi 
layanan penguasaan konten berkaitan 
dengan materi-materi yang dapat 
meningkatkan kompetensi guru BK 
dan konselor dalam layanan BKp 
Siklus 2 
Perencanaan,  siklus 2 ini 
diawali dengan mendiskusikan aspek  
kompetensi yang masih lemah dan 
yang sudah ada peningkatan. Kegiatan 
perencanaan pada siklus 2 ini adalah  
mendiskusikan materi program dan 
kendala-kendala pelaksanaannya. Dari 
diskusi akan dilakukan revisi-revisi 
yang mengarah pada penyempurnaan 
layanan penguasaan konten.Adapun 
tindakan, yang diambil dalam siklus 2 
ini adalah memantapkan kompetensi 
konselor dalam layanan BKp. Secara 
skematis prosedur penelitian ini dapat 

















Bagan 1 : Prosedure Penelitian 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data 
penelitian, digunakan instrumen 
wawancara, angket dan observasi. 
Wawancara merupakan salah satu 
bentuk teknik pengumpulan data yang 
banyak digunakan dalam penelitian 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif ( 
Nana Saodih : 2009 : 216) Teknik 
wawancara  dan angket digunakan 
untuk memperoleh data tentang aspek-
aspek  kompetensi profesional dalam  
layanan BKp yang menjadi masalah 
bagi konselor. Sementara itu teknik 
observasi digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang perubahan-perubahan 
yang terjadi selama proses tindakan 
berkaitan dengan peningkatan 
kompetensi profesional konselor. 
Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini analisis 
data dilakukan untuk melihat 
kompetensi profesional konselor  
dalamlayanan BKp dengan skor 














( Siklus 2) 
Perencanaan 
1.  Mengidentifikasi aspek-aspek kompetensi  
yang masih rendah 
2.   Menyiapkan  hand out materi 
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KlasifikasiSkor Keterapilan Konselor  dalam  
Tahapan Layanan Bimbingan Kelompok 
 
No Skor  Kategori Kompetensi Profesional F % 
1 64-72 Sangat Tinggi   
2 54-63 Tinggi   
3 44-53 Sedang   
4 34-43 Rendah   
5 24-33 Sangat Rendah   
 
E. Hasil Penelitian 
1. Katagori Skor Mutu 
Keterampilan guru BK dan 
Konselor dalam layanan BKp 
sebelum Tindakan 
Sebelum tindakan dilakukan, 
peneliti terlebih dahulu memberikan 
angket awal untuk mengetahui 
keterampilan konselor dalam layanan 
BKp meliputi 4tahapan dan 24 
langkah. Dari 17 konselor yang 
mengikuti kegiaatan, ada 8 orang 
konselor yang ikut dari awal sampai 
dengan pemberian tindakan siklus  
pertama dan kedua.   
Adapun hasil rekap katagori skor 




Katagori Skor keterampilan Konselor dalam Layanan 
 Bimbingan kelompok sebelum pemberian Tindakan  
N=8 
No Skor  Kategori Kompetensi Profesional F % Ket  
1 64-72 Sangat Tinggi 1 12,5%  
2 54-63 Tinggi 0 0 %  
3 44-53 Sedang 4 50%  
4 34-43 Rendah 1 12,5%  
5 24-33 Sangat Rendah 2 25%  
   8 100%  
2. Skor Mutu Keterampilan Guru 
BK dan Konselor dalam Layanan 
BKp Setelah Tindakan Siklus I 
Setelah penulis mendapatkan data 
tentang skor keterampilan konselor 
dalam melaksanakan layanan BKp 
sebelum pemberian tindakan layanan, 
dimana terlihat skor tersebut sebagian 
besar berada pada katagori sedang dan 
rendah, dan sangat rendah. Maka 
langkah berikutnya yang akan penulis 
lakukan tentunya adalah melaksanakan 
tindakan layanan guna dapat 
meningkatkan skor keterampilan 
konselor tersebut dengan  layanan 
penguasaan konten. Tindakan layanan 
ini akan dilakukan dalam dua siklus 
atau tahapan, yaitu siklus pertama dan 
siklus kedua. 
Adapun klasifikasi skor 
keterampilan konselor setelah 
pemberian layanan penguasaan konten 
pada siklus pertama dapat dilihat pada 
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Katagori Skor keterampilan Konselor dalam Layanan  




No Skor Katagori Angket 2 % 
1 64-72 Sangat Tinggi 1 12,5 
2 54-63 Tinggi 6 75 
3 44-53 Sedang 1 12,5 
4 34-43 Rendah 0 0 
5 24-33 Sangat Rendah 0 0 
      8 100 
 
Untuk melihat perbandingan 
klasifikasi skor keterampilan konselor 
sebelum tindakan dengan setelah 
tindakan dapat dilihat pada tabel 4 
berikuti ini: 
Tabel 4.  
Perbandingan Katagori Skor keterampilan Konselor dalam Layanan  



















1 64-72 Sangat Tinggi 1 12,5 1 12,5 
2 54-63 Tinggi 0 0 6 75 
3 44-53 Sedang 4 37,5 1 12,5 
4 34-43 Rendah 1 25 0 0 
5 24-33 Sangat Rendah 2 25 0 0 










Pada tabel 4 di atas  terlihat ada 
peningkatan keterampilan 8 orang 
konselor dalam melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok. Sebelum 
pemberian layanan terlihat skor 
keterampilan 8 orang konselor dalam 
layanan bimbingan kelompok 87,5 % (7 
orang) berada pada posisi sedang, 
rendah dan sangat rendah , dan hanya 
12,5 % (1 orang) yang berada pada 
posisi sangat tinggi. Sedangkan skor 
keterampilan konselor pada waktu 
setelah pemberian tindakan layanan 
pada siklus pertama sepertinya skor 
mereka lansung naik, dimana tidak ada 
lagi skor yang berada pada katagori 
sangat rendah dan rendah, namun sudah 
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Idealnya skor keterampilan 
konselor dalam melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok tentu dapat 
menguasai semua langkah dan 
tahapannya. Dalam BKpada 4 tahapan 
dan 24 langkah. Tentu idealnya seorang 
konselor atau pimpinan kelompok 
menguasai atau sangat terampil dalam 
melakukannya. Namun kenyataannya 
memang masih banyak dari langkah-
langkah tersebut yang belum dikuasai. 
Jangankan dikuasai diingat saja tidak. 
Ini tentu akan berefek kepada keinginan 
guru BK dan konselor untuk 
melaksanakan Layanan BKp. 
 Berdasarkan hasil tindakan pada 
siklus pertama, dimana terlihat skor 
keterampilan konselor dalam bimbingan 
kelompok masih perlu ditingkatkan, 
oleh sebab itu  maka penulis 
menganggap sangat perlunya 
dilanjutkan pada tindakan ke dua pada 
siklus II.   
3. PerbandinganrSkor Mutu 
Keterampilan guru BK dan 
konselor dalam Layanan BKp 
setelah Tindakan pada Siklus I 
dengan siklus II 
 
Adapun untuk melihat 
bagaimana  perbandingan klasifikasi 
skor mutu keterampilan konselor dalam  
melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok setalah layanan penguasaan 
konten siklus pertama dengan layanan 
penguasaan konten pada siklus ke dua  




Perbandingan Katagori Skor Keterampilan Konselor dalam layanan Bimbingan 
kelompok setelah layanan pada siklus I dengan siklus II 
N= 8 
 
No Skor Klasifikasi 
Frekuensi 
Siklus 1 %  
Frekuensi 
Siklus 2  % 
Ket 
1 64-72 Sangat Tinggi 1 12,5 6 75 Naik 
2 54-63 Tinggi 6 75 2 25 Naik 
3 44-53 Sedang 1 12,5 0 0 Naik 
4 34-43 Rendah 0 0 0 0 Naik 
5 24-33 Sangat Rendah 0 0 0 0 Naik 
      8 100 8 100 Naik 
 
Dari tabel 5 di atas terlihat 
perbandingan katagori skor 
keterampilan konselor dalam 
melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok setelah tindakan layanan pada 
siklus pertama dengan setelah tindkan 
layanan pada siklus kedua. Dimana 
pada siklus pertama terlihat katagori 
skor sebagai besar masih berada pada 
katagori tinggi, sedangkan pada siklus 
kedua sudah naik pada katagori sangat 
tinggi, dan tidak adalagi yang skornya 
berada pada katagori sedang ,rendah 
dan sangat rendah.Dengan 
memperhatikan peningkatan mutu skor 
keterampilan konselor di atas maka 
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Temuan lapangan penulis 
berkaitan dengan kompetensi konselor 
dalam melaksanakan layanan BKp pada 
konselor SLTP/MTs di  Kota Padang 
Panjang  diperoleh informasi bahwa 
sebagian besar dari guru pembimbing 
masih lemah/rendah kompetensinya 
dalam melaksanakan layanan BKp, 
walaupun sebelumnya sudah mengikuti 
berbagai pelatihan tentang layanan 
tersebut. Karena masih lemahnya 
keterampilan mereka dalam 
melaksanakan layanan BKp, maka 
seringkali kegiatan layanan BKp yang 
sudah diprogramkan tidak terlaksana 
dengan baik atau kurang. Hal ini juga 
didukung oleh pernyataan konselor 
lainnya yang mengakui bahwa layanan 
BKp belum terealisasi dengan baik. 
Oleh sebab itu penting kiranya 
adanya berbagai upaya yang mesti 
ditempuh oleh semua pihak dalam 
rangka meningkatkan kapasitas atau 
wawasan dan keterampilan tenaga 
konselor dilapangan dalam menjalankan 
tugas-tugasnya termasuk layanan BKp. 
Penelitian tindakan layanan  yang telah 
penulis lakukan di atas, telah dapat 
memberikan solusi dalam meningkatkan 
kompetensi konselor dalam  
melaksanakan layanan BKp. Hal ini 
didukung dengan hasil wawancara 
penulis dengan beberapa orang konselor 
yang mengikuti kegiatan ini. Di 
antaranya penyataan ibu Sri Murita  
Guru BK SMPN 4 Padang Panjang 
yang telah bertugas lebih kurang 10 
tahun sebagai guru BK, namun karena 
berbagai hal program layanan BKp 
selama ini diakuinya jarang dilakukan, 
hal ini juga berdampak pada semakin 
rendahnya kemampuannya dalam 
melaksanakan layanan BKp. Dan 
setelah mengikuti kegiatan yang penulis 
lakukan buk Sri Murita merasa gembira 
dan bersemangat lagi menyusun 
program dan melaksanakan layanan 
BKp terhadap siswa asuhnya. 
Berdasarkan temuan penulis di 
atas maka penulis merasa penting 
kiranya setiap konselor itu melakukan 
atau mengikuti berbagai pelatihan yang 
berkaitan dengan kompetensi-
kompetensi pokok yang mesti mereka 
kuasai sebagai guru Bk dan konselor. 
Dengan semakin meningkatnya 
kompetensi tersebut tentu kiranya 
diharapkan akan semakin meningkat 
kinerjanya dalam melayani siswa. 
Dengan semakin meningkat kinerja 
konselor dalam melayani siswa tentunya 
juga akan semakin meningkat mutu dan 
kualitas belajar siswa. Dengan 
meningkatnya mutu dan kualitas belajar 
siswa berkat layanan yang diberikan 
oleh konselor tentu ini juga akan 
memperbaiki citra konselor di mata 
personil sekolah lainnya. Namun jika 
konselor tidak mampu menampilkan 
unjuk kerjanya dengan baik tentunya 
profesi konselor akan dipandang 
sebelah mata oleh orang lain. 
G. Kesimpulan 
             Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan yang telah diuraikan   
sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa 
1. Keterampilan guru BK dan 
konselor SMP/MTS Kota Padang 
Panjang dalam layanan BKp 
sebelum tindakan layanan 
sebagian besar berada pada posisi 
sedang, rendah dan sangat rendah 
2. Keterampilan konselor SMP/MTS 
Kota Padang Panjang dalam 
layanan BKp setelah mengikuti 
layanan penguasaan konten pada 
siklus pertama dan kedua 
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sebagian besar sudah berada pada 
katagori tinggi dan sangat tinggi. 
3. Layanan PKo dapat meningkatkan 
keterampilan guru BK dan 




Dari hasil penelitian dan 
pembahasan yang sudah penulis 
paparkan sebelumnya, penulis dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut 
: 
1. Di sarankan kepada pihak sekolah 
untuk dapat memberikan 
kesempatan kepada konselor  untuk 
dapat mengikuti berbagai pelatihan 
untuk meningkatkan kompetensi 
mereka 
2. Kepada Konselor  SLTP/MTS se 
kota Padang Panjang diharapkan 
untuk dapat berupaya 
meningkatkan kemampuan  mereka 
dalam melaksanakan layanan 
konseling termasuk layanan BKp. 
3. Kepada konselor juga diharapkan 
senantiasa menyusun program 
layanan BKp sesuai dengan jumlah 
siswa asuh mereka dan berupaya 
merealisasikan program tersebut. 
 
Daftar Pustaka 
ABKIN, Memantapkan Standar Profesi 
Bimbingan dan Konseling 
Indonesia  Konvensi Nasional 
XIV Bimbingan dan Konseling 
Indonesia, (Semarang  2005). 
 
Ardimen, Jurnal Ilmiah Ta’dib Vo.6 No 
2 Desember 2003 
 
Depdikbud. 1995. Kamus Bahasa 
Indonesia Kontemporer. Jakarta: 
Balai Pustaka  
 
Direktorat Pembinaan Pendidikan 
Tenaga Kependidikan dan 
Ketenagaan Perguruan Tinggi, 
Dasar standardisasi Profesi 
Konseling. 2004. 
 
Kemdikbud, Modul Pelatihan 
Implementasi Kurikulum 2013 
untuk Guru BK dan Konselor, 
Praktek Pelayanan Peminatan 
Peserta Didik. 2013 
 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Depertemen Agama Republik 
Indonesia tahun 2006, 
Undang-Undang dan 
Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia tentang 
Pendidikan. 
 
Emzir. 2008. Metodologi Penelitian 
Pendidikan Kuantitatif dan 
Kualitatif. Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada 
 
Munro. 1983. Penyuluhan Suatu 
Pendekatan Berdasarkan 
Keterampilan. Jakarta: Ghalia 
Indonesia. 
 
Nana Syaodih Sukmadinata,2009,  
Metode Penelitian Pendidikan, 
Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya 
 
Prayitno  . 1987. Profesionalisasi 
Konseling dan Pendidikan 
Konselor. Padang: IKIP. 
 
  . .2004. Seri Layanan 
Konseling L1-L9. Padang: UNP. 
 
   . 1997. Seri Pemandu 




Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling dan Konsorsium Keilmuan BK di PTKI 




Konseling di SMU. Padang: 
UNP. 
 
   . 2002. Profesi Kependidikan/ 
BK. Padang:UNP. 
 
Samsul Munir Amin, Bimbingan dan 
Konseling Islam, Jakarta: 
Amzah, 2010. 
 
Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Konselor. 
Departemen Pendidikan 
Nasional Tahun 2008. 
 
Sukidin dkk, 2002, Manajemen 
Penelitian Tindakan Kelas, 
Insan Cendekian 
 
Sofyan S, Willis. 2004.  Konseling 
Individual Teori dan Praktik. 
Bandung: Alfabeta. 
 
Tatiek Romlah, Teori dan Praktik 
Bimbingan Kelompok 
,Jakarta: Departemen 




Tohirin, Bimbingan dan Konseling di 
Sekolahal dan Madrasah: 
Berbasis Integrasi, Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2007. 
 
